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AHULUAN '
i Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK), sebagai salah satu }cmbaga
pendidikan perlu diupayakan peningkatan
kualitasnya agar mampu berkontribusi
melahirkan tenaga kerja yang siap
diterjunkan untuk memenuhi  kebutuhan
tenaga kerja. Saat ini, pemerintah juga
mencanangkan kebijakan berkenaan dengan
rasio perbandingan jumlah SMA dan SMK,
dari 70: 30, menjadi 30: 70, pada tahun
2025. Sementara itu, untuk meningkatkan
kualitas Sekolah Menengah Kejuruan,
pemerintah melalui Direktorat Pembinaan
SMK' juga mencanangkan program 1000
SMK Bertaraf Nasional dan 200 SMK
Bertaraf  Internasional (Mendiknas,
Bambang Sudibyo).

Sekolah Menengah Kejuruan ini
tidak hanya menyiapkan siswa memiliki
pengetahuan tentang bekerja, melainkan
harus  memiliki keterampilan  yang
dibutuhkan dan relevan dengan kebutuhan
lapangan atau kebutuhan dunia
industri/dunia kerja. Pada kenyataannya,
tingkat relevansi kurikulum dan bahan ajar
terhadap kebutuhan dunia industri masih
rendah. Hal itu disebabkan pesatnya laju
teknologi  industri  dan rendahnya
kemampuan sekolah menyediakan mesin-
mesin baru. Apalagi masih banyak SMK
yang mengandalkan teori, dan tidak

Upaya meningkatkan kualitas SMK,
Pakpahan dalam Supriadi  (2002: 224)
menyebutkan ... dari sekitar 40 riby guru
i QMKNegm Ppada awal Pelita VI, sebanyak
‘ telah diantar dalam berbagai

. 1 1 ol dfbekali

pelatihan adalah Pusat Pengembangan dap,
Penataran  Guru  Teknologi  (PPp(
Teknologi). Lembaga ini, sesuai tugas_ dan
fungsinya ialah melaksanakan _dlkjartih
(mendidik, mengajar dfm melatih) b.agi
tenaga kependidikan di SMK (teknik).
Setiap tahunnya menyelenggarakan Ichil,
dari 43 jenis kegiatan diklat dilaksanakan,
yang meliputi kegiatan diklat _d1 bidang
teknik bangunan, teknik mesin, teknik
elektro, teknik listrik, dan juga diklat bag;
guru pendidikan umum dan sains. Bachtiar
(2003: 9) guru sebagai ujung tombak dalam
keberhasilan proses  pembelajaran,
kepadanya tertumpu harapan untuk bisa
melaksanakan program pemerintah antara
lain  meningkatkan mutu  pendidikan.
Pembelajaran merupakan jantung dari
proses pendidikan dalam suatu institus
pendidikan. Pada tingkat mikro, pencapaian
kualitas pembelajaran merupakan tanggung
Jawab profesional seorang guru, misalnya
melalui penciptaan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa dan fasilitas
yang didapat siswa untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal. Pada tingkat makro,
melalui  sistem pembelajaran  yang
berkualitas, lembaga pendidikan
bertanggung jawab terhadap pembentukan
tenaga pengajar yang berkualitas, yaitu
yang  dapat  berkontribusi terhadap
perkembangan intelektual, sikap, dan moral
dari setiap individu peserta didik sebagai
anggota masyarakat.

Guru sebagai tenaga kependidikan
merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan tujuan pendidikan, karena guru
yang langsung bersinggungan  dengan
peserta didik, untuk memberikan bimbingan
yang akan menghasilkan tamatan yang
diharapkan. Gury merupakan sumber daya
manusia yang menjadi perencana, pelaku

an penentu tercapainya tujuan pendidikan.
Untuk itu dalam menunjang kegiatan guru
diperlukan iklim sekolah yang kondusif dan
bungan yang baik antar unsur-unsur yang
A di sekolah antara lain kepala sekolah,
: - administrasi dan siswa. Serta
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di  sekolah  dengan  orang tua
murid/masyarakat.
Prestasi  guru  harus  selalu

ditingkatkan mengingat tantangan dunia
pendidikan untuk menghasilkan kualitas
sumber daya manusia yang mampu bersaing
di era global semakin ketat. Prestasi guru
(performance) merupakan hasil yang
dicapai oleh guru dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan  kesungguhan serta
penggunaan waktu. Upaya-upaya untuk
meningkatkan  prestasi  itu  biasanya
dilakukan  dengan cara memberikan
motivasi di samping cara-cara yang lain.
Hasibuan (1993: 95) menyatakan
motivasi berprestasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan gairah kerja
seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala
upaya-upayanya untuk mencapai kepuasan.
Guru yang mempunyai motivasi berprestasi
yang tinggi akan bekerja dengan sebaik-
baiknya, menyelesaikan tugas, tanggung
jawab, berpikir akan kemajuan karirnya dan
berorientasi ke masa depan. Di samping itu
motivasi juga dapat menimbulkan kepuasan
kerja, rasa senang dan bangga bisa
melakukan pekerjaan yang kreatif, mampu
melaksanakan pekerjaan sesuai
kompetensinya, dengan demikian guru
teknik mempunyai motivasi berprestasi
yang tinggi untuk meningkatkan kinerja.
Menurut  Winardi  (2001:  207)
motivasi merupakan suatu  kekuatan
mmu ms ada pada dm seseorang

gkan oleh seJumlah
padn intinya sekitar

.

~ kompleks  (a
- kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri

seorang bawahan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Berbagai kebutuhan yang dinginkan
oleh seseorang berjenjang, artinya apabila
kebutuhan pada jenjang pertama telah dapat
dipenuhi, maka kebutuhan jenjang kedua
akan mengutamakan apabila kebutuhan
pada jenjang kedua telah dapat dipenuhi,
maka kebutuhan jenjang ketiga akan
menonjol, demikian seterusnya sampai
dengan kebutuhan jenjang kelima. Jika
kebutuhan guru tersebut terpenuhi berarti
guru memperoleh dorongan dan daya gerak
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik. Ini berarti prestasi guru dapat tercapai
dengan baik. Prestasi yang tercapai dengan
baik itu terlihat dari guru yang rajin hadir di
sekolah dan rajin dalam mengajar, guru
mengajar dengan sungguh-sungguh
menggunakan rencana pelajaran, guru
mengajar dengan semangat dan senang hati,
menggunakan media dan metode mengajar
yang sesuai dengan materi pelajaran,
melakukan  evaluasi  pengajaran  dan
menindaklanjuti hasil evaluasi. Apa yang
dilakukan oleh guru ini akan berdampak
kepada keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
merasa  tertarik  untuk  mengadakan
penelitian mengenai prestasi guru dalam
proses pembelajaran di SMK dikaitkan
dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yakni motivasi
berprestasi serta pendidikan dan pelatihan
guru.

Motivasi

Meskipun para ahli mendefinisikan
motivasi dengan cara dan gaya yang
berbeda, namun esensinya menuju kepada
satu pemahaman bahwa yang dimaksud
dengan motivasi adalah “suatu kekuatan
(power) atau tenaga (forces) atau daya
(energy)”, atau “‘suatu keadaan yang
complex  state)  dan

mdlvidu (organisme) untuk bergerak (to
move, motion, motive) ke arah tujuan
9
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